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16
 BAB II
 AKHLAK DAN TAREKAT
 A. Akhlak
 1. Pengertian Akhlak
 Istilah akhlak sudah sangat akrab di tengah kehidupan kita. Mungkin
 hampir semua orang mengetahui arti kata “akhlak” karena perkataan akhlak
 selalu dikaitkan dengan tingkah laku manusia. Akan tetapi, agar lebih jelas dan
 meyakinkan, kata “akhlak”masih perlu untuk diartikan secara bahasa maupun
 istilah. Dengan demikian, pemahaman terhadap kata “akhlak” tidak sebatas
 kebiasaan praktis yang setiap hari di dengar, tetapi sekaligus dipahami secara
 filosofis, terutama makna subtansinya.1
 Kata akhlak berasal dari bahasa Arab khuluq yang jamaknya akhlaq.
 Menurut bahasa, akhlak adalah perangai, tabiat dan agama. Kata tersebut
 mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalq yang berarti
 “Kejadian”, serta erat hubungannya dengan kata khaliq yang berarti “Pencipta”
 dan makhluq yang berarti “yang diciptakan”.2Dalam bahasa Yunani pengertian
 khuluq ini disamakan dengan kata ethicos atau ethos, artinya adab kebiasaan,
 perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos
 kemudian berubah menjadi etika.
 Akhlak menurut Al-Ghazali adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa
 dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan tanpa
 memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
 1 Beni Ahmad Saebandi dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia,
 2010), hlm, 13. 2Rosihon Anwar, Aklak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hlm, 11.
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 Maka bila sifat itu memunculkan perbuatan baik dan terpuji menurut akal
 dan syariat maka sifat itu disebut akhlak yang baik, dan bila yang muncul dari
 sifat itu perbuatan-perbuatan buruk maka disebut akhlak buruk. Jadi sifat yang
 telah meresap dan terpatri dalam jiwa yang dapat menimbulkan perbuatan
 dengan mudah dan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan lagi, itulah
 yang dinamakan akhlak.3
 Menurut Ibnu Miskawaih Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang
 mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran
 terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi menjadi dua, pertama yang berasal dari
 tabiat aslinya kedua yang diperoleh dari kebiasaan yang berulang-ulang. Boleh
 jadi pada mulanya tindakan itu melalui pikiran dan pertimbangan, kemudian
 dilakukan terus-menerus, maka jadilah suatu bakat dan akhlak. 4
 Ibnu Miskawaih membahas atau memberi beberapa perinsip dasar tentang
 akhlak, yaitu :5
 a. Tujuan ilmu akhlak adalah membawa manusia kepada kesempurnaan.
 Kesempurnaan manusia terletak pada pemikiran dan amal perbuatan.
 Yaitu kesempurnaan ilmu dan kesempurnaan amal. Tugas ilmu akhlak
 terbatas pada sisi amal perbuatan saja, yakni meluruskan akhlak dan
 mewujudkan kesempurnaan moral seseorang, sehingga tidak ada
 pertentangan antar berbagai daya dalam dan semua perbuatannya lahir
 sesuai dengan daya berpikir.
 3Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm, 4-5.
 4Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hlm, 13.
 5Ahmad Daudy, KuliahFilsafat Islam, (Jakarta: BulanBintang, 1992), hlm, 62.
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 b. Kelezatan inderawi hanya sesuai dengan hewan tidak dengan manusia.
 Bagi manusia kelezatan akali adalah yang lebih sesuai dengan martabatnya
 sebagai manusia.
 c. Anak-anak harus di didik sesuai dengan akhlak yang mulia, disesuaikan
 dengan rencananya dengan urutan daya-daya yang mula-mula lahir
 padanya. Jadi, dimulai dengan jiwa keinginan, lalu jiwa marah, dan
 akhirnya jiwa berpikir. Rencana pendidikan juga dimulai dengan adab
 makan, minum, berpakaian (jiwa keinginan), lalu sifat-sifat berani dan
 daya tahan (jiwa marah) dan akhirnya sifat bernalar, sehingga akal dapat
 mendominasi segala tingkahlaku (jiwa pikir).
 Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang
 penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh
 bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlaknya.
 Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan batinnya. Apabila
 akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya.6
 Manusia tidak menjalani kehidupan dengan benar dan lurus yang
 meningkatkannya ke tangga-tangga kemuliaan manusia, kecuali jika ia
 menghormati dua kekuatan ini, kekuatan materi dan kekuatan akhlak. Ketika
 diteliti lebih mendalam dan diperhatikan secara seksama kehidupan manusia,
 dan akan didapati bahwa kekuatan akhlak dalam Islam itulah yang
 membantunya untuk menjalankan keinginan-keinginannya dan menundukkan
 baginya apa yang ada dalam kehidupan materi ini, untuk kemudian hal itu ia
 6M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, (Pekanbaru: Amzah,
 2006), hlm 1.
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 gunakan dalam dunianya, dan ia jadikan pendukung untuk mengambil manfaat
 dari akhirat.
 Manusia tidak akan memiliki kemampuan berkehendak dan kebebasan
 memilih kecuali jika ia memiliki sifat-sifat akhlak yang utama, seperti:
 kehendak diri, tekad, bergerak maju, sabar, teguh, ketahanan emosi,
 keberanian, ketegasan, pengorbanan, perasaan terhadap kewajiban, merasa
 bertanggung jawab, pengaturan yang baik, kemampuan menarik manusia,
 wibawa, percaya diri, dan sifat-sifat dasar lain yang tak terhitung, yang
 manusia tak dapat hidup kecualai dengannya, sehingga kehidupannya menjadi
 mulia dan layak.7
 Jadi dapat dirumuskan bahwa akhlak adalah ilmu yang mengajarkan
 manusia berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalam pergaulannya
 dengan Tuhan, manusia, dan makhluk sekelilingnya.
 2. Dasar-dasar Akhlak
 a. Al-Qur‟an
 Pujian Allah ini bersifat individual dan khusus hanya diberikan
 kepada Nabi Muhammad karena kemuliaan akhlaknya. Penggunaan istilah
 khulukun „adhim menunjukkan keagungan dan keagungan moralitas rasul,
 yang dalam hal ini adalah Muhammad saw. Banyak Nabi dan Rasul yang
 disebut-sebut dalam Al-qur‟an, tetapi hanya Muham mad saw yang
 mendapatkan pujian sedahsyat itu. Dengan lebih tegas, Allah pun
 memberikan penjelasan secara transparan bahwa akhlak Rasulullah sangat
 7 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm 37.
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 layak untuk dijadikan standar moral bagi umatnya, sehingga layak untuk
 dijadikan idola yang teladan sebagai uswah hasanah, melalui firman Allah
 dalam Al-qur‟an surat Al-Ahzab 33:21 berikut ini :
 Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
 yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
 (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
 b. Hadis
 Dalam ayat al-Qur‟an telah diberikan penegasan bahwa Rasulullah
 merupakan contoh yang layak ditiru dalam segala sisi kehidupannya.
 Disamping itu, ayat tersebur juga mengisyaraatkan bahwa tidak ada ssatu
 “sisi gelap pun” yang ada pada diri Rasulullah, karena semua isi
 kehidupannya dapat ditiru dan diteladani. Ayat diatas juga mengisyaratkan
 bahwa Rasulullah sengaja diproyeksikan oleh Allah untuk menjadi
 “lokomotif” akhlak umat manusia secara universal, karena Rasulullah
 diutus sebagai rohmatan lil „alamin. Hal ini didukung pula dengan hadis
 yang berbunyi
 . سا ا هق ل خ ل ا ا ش ى ح ج ل ث ع ب ا
 Artinya: Sesungguhnya saya ini diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
 mulia (HR. Malik).
 Hadis tersebut menunjukkan karana akhlak menempati posisi kunci
 dalam kehidupan manusia, maka substansi misi Rasululllah itu sendiri
 adalah unutk menyempurnakan akhlak seluruh umat manuisa agar dapat
 mencapat akhlak yang mulia. Yang menjadi persoaln di sini adalah
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 bagaimana substansi akhlak Rasulullah itu. Dalam hal ini, para sahabat
 pernah bertanya kepada istri Rasulullah, yakni Aisyah r.a. yang dipandang
 lebih mengetahui akhlak rasul dalam kehidupan sehari-hari, maka Aisyah
 menjawab:
 و ا ش م ا م ح ا
 Artinya: Substansi akhlak Rasulullah itu adalah Al-qur‟an.
 Dari jawaban tersebut diketahui bahwa akhlak Rasulullah yang tercermin
 lewat semua tindakan, ketentuan, atau perkataannya senantiasa selaras
 dengan Al-qur‟an, dan benar-benar merupakan riil dari kandungan Al-
 Qur‟an. Semua perintah dilaksanakan, semua larangan dijauhi, dan semua
 isi Al-qur‟an didalaminya untuk dilaksanakannya dalam kehidupan
 sehari-hari.8
 3. Pokok Persoalan Akhlak
 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami oleh manusia
 sekarang ini, tidak sedikit dampak negatifnya terhadap sikap hidup dan
 perilakunya baik ia sebagai makhluk individual dan sosial.9
 Dampak negatif yang paling berbahaya terhadap kehidupan manusia
 atas kemajuan yang dialaminya, ditandai dengan adanya kecenderungan
 menganggap bahwa satu-satunya yang dapat membahagiakan hidupnya adalah
 nilai material. Sehingga manusia terlampau mengejar materi, tanpa
 8 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm, 24-26.
 9A. Mustafa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 1997), hlm, 16-19.
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 menghiraukan nilai-nilai spiritual yang sebenarnya berfungsi untuk
 memelihara dan mengendalikan akhlak manusia.
 Manusia pasti kehilangan kendali dan salah arah bila nilai-nilai spiritual
 ditinggalkan, sehingga mudah terjerumus ke berbagai penyelewengan dan
 kerusakan akhlak. Misalnya melakukan perampasan hak-hak orang lain.
 penyelewengan seksual dan pembunuhan.
 Nilai-nilai spiritual yang dimaksudkan dalam Islam adalah ajaran
 agama yang berwujud perintah, larangan dan ajaran yang semuanya berfungsi
 untuk membina kepribadian manusia dalam kaitannya sebagai hamba Allah
 serta anggota masyarakat.
 Mengejar nilai-nilai materi saja, tidak bisa dijadikan sarana untuk
 mencapai kebahagiaan hakiki. Bahkan hanya menimbulkan bencana yang
 hebat, karena orientasi hidup manusia semakin tidak mempedulikan
 kepentingan orang lain, asalkan materi yang dikejar-kejarnya dapat
 dikuasainya, akhirnya timbul persaingan hidup yang tidak sehat. Persaingan
 hidup yang tidak sehat, menimbulkan sikap tamak (rakus), yang sebenarnya
 merupakan salah satu wujud ketegangan jiwa (stres).
 Imam Al-Ghazali membagi tingkatan keburukan akhlak menjadi empat
 macam, yaitu :
 a. Keburukan akhlak yang timbul karena ketidak sanggupan seseeorang
 mengendalikan nafsunya.
 b. Perbuatan yang diketahui keburukannya, tetapi ia tidak bisa
 meninggalkannya karena nafsunya sudah menguasai dirinya.
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 c. Keburukan akhlak yang dilakukan oleh seseorang, karena pengertian
 baik baginya sudah kabur, sehingga perbuatan buruklah yang
 dianggapnya baik.
 d. Perbuatan buruk yang sangat berbahaya terhadap masyarakat pada
 umumnya, sedangkan tidak terdapat tanda-tanda kesadaran bagi
 pelakunya, kecuali hanya kekhawatiran akan menimbulkan pengerbanan
 yang lebih hebat lagi.
 Menurut Al-ghazali, tingkatan keburukan akhlak yang pertama, kedua
 dan ketiga masih bisa dididik dengan baik, kedua dan ketiga masih bisa
 dididik menjadi baik, sedangkan tingkatan keempat, sama sekali tidak bisa
 dipilihkan kembali. Karena itu, agama Islam membolehkannya untuk
 memberikan hukuman mati bagi pelakunya, agar tidak meresahkan
 masyarakat umum. Sebab kalau dibiarkan hidup, besar kemungkinannya akan
 melakukan lagi hal-hal yang mengorbankan orang banyak.
 4. Tujuan Akhlak
 Tujuan ialah sesuatu yang dikehendaki, baik individu maupun
 kelompok. Tujuan akhlak yang dimaksud adalah melakukan sesuatu atau tidak
 melakukannya, yang dikenal dengan istilah Al-Ghayah, dalam bahasa Inggris
 disebut the high goal, dalam bahasa Indonesia lazim disebut dengan
 ketinggian akhlak.
 Ketinggian akhlak diartikan sebagai meletakkan kebahagiaan pada
 pemuasan nafsu makan, minum dan syahwat (seks) dengan cara yang halal.
 Ada pula yang meletakkan ketinggian akhlak itu pada kedudukan (prestise)
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 dan tindakan ke arah pemikiran atau kebijaksanaan (wisdom) atau hikmah.
 Aristoteles menyebutkan bahwa kebahagiaan yang sempurna apabila ia telah
 melakukan kebaikan, seperti kebijaksanaan yang bersifat penalaran dan
 kebijaksanaan yang bersifat kerja. Dengan kebijaksanaan nalar dapar
 diperoleh pandangan-pandangan yang sehat dan dengan kerja dapat
 memperoleh keadaan utama yang menimbulkan perbuatan-perbuatan yang
 baik.
 Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim berbudi
 pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat-istiadat yang baik sesuai
 dengan ajaran Islam. Dengan demikian, tujuan akhlak dapat dibagi menjadi
 dua macam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umumnya adalah
 membentuk kepribadian seorang muslim yang memiliki akhlak mulia, baik
 secara lahiriah maupun batiniah. Tujuan akhlak secara khusus adalah :
 a. Mengetahui tujuan Utama Diutusnya Nabi Muhammad SAW.
 b. Menjembatani Kerenggangan antara Akhlak dan Ibadah.
 c. Mengimplementasikan Pengetahuan tentang Akhlak dalam Kehidupan. 10
 5. Pembagian Akhlak
 Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu akhlaqul karimah (akhlak
 terpuji) ialah akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam, dan akhlaqul
 madzmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang tidak baik dan tidak benar
 menurut Islam.
 10
 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hlm 25-28.

Page 10
                        

25
 a. Al-akhlâk al-karîmah (Akhlak Terpuji)
 Al-akhlak al-karimah adalah akhlak yang terpuji atau akhlak yang
 mulia di mata Allah swt. Akhlak yang terpuji ini merupakan
 implementasi dari sifat dan perilaku yang baik dalam diri manusia.11
 Adapun jenis-jenis akhlakul karimah itu adalah sebagai berikut:12
 1) Al-Amânah (Sifat jujur dan Dapat Dipercaya)
 2) Al-Alîfah (Sifat yang Disenangi)
 3) Al-„Afwu(Sifat Pemaaf)
 4) Anîsah(Sifat Manis Muka)
 5) Al-Khair (Kebaikan atau Berbuat Baik)
 6) Al-Khusyû‟ (Tekun Bekerja sambil Menundukkan Diri / Berdzikir
 Kepada-Nya)
 b. Al-akhlâq al-madzmûmah (Akhlak Tercela)
 Al-akhlaq al-madzmumah adalah akhlak yang tercela atau akhlak
 yang tidak mulia di mata Allah swt. Akhlak yang tercela ini merupakan
 implementasi dari sifat dan perilaku yang tidak baik dalam diri manusia.
 Adapun jenis-jenis akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) itu adalah
 sebagai berikut:13
 1) Ananiyah (Sifat Egois)
 2) Al-Baghyu (Suka Obral Diri pada Lawan Jenis yang Tidak Hak
 (Melacur))
 11
 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm 32. 12
 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, (Pekanbaru: Amzah,
 2006), hlm,12-14. 13
 ibid, hlm, 14-16.
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 3) Al-Bukhlu (Sifat Bakhil, kikir, kedekut (terlalu Cinta Harta))
 4) Al-Kadzab (Sifat Pendusta atau Pembohong)
 5) Al-Khamr(Gemar Minum Minuman yang Mengandung Alkohol
 (AlKhamar))
 6) Al-Khiyânah (Sifat Pengkhianat)
 7) Azh-Zhulm (Sifat Aniaya)
 8) Al-Jubn (Sifat Pengecut)
 6. Karakteristik Akhlak dalam Ajaran Islam
 Islam memiliki dasar-dasar konseptual tentang akhlak yang
 komprehensif dan menjadi karakteristik yang khas. Di antara karakteristik
 tersebut adalah:14
 a. Akhlak meliputi hal-hal yang bersifat umum dan terperinci.
 Di dalam Al-qur‟an ada ajaran akhlak yang dijelaskan secara
 umum, tetapi ada juga yang diterangkan secara mendetail. Sebagai
 contoh, ayat yang menjelaskan masalah akhlak, secara umum adalah QS.
 An-Nahl (16): 90 yang menyuruh perintah untuk berakhlak secara umum:
 Untuk berbuat adil, berbuat kebaikan, melarang berbuat keji, mungkar,
 dan permusuhan. Sedangkan contoh ayat yang menjelaskan masalah
 akhlak secara terperinci adalah QS. Al-Hujurat (49): 12 yang
 menunjukkan larangan untuk saling mencela, sarta memanggil dengan
 gelar yang buruk.
 14
 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Ombak 2013), hlm 31-32.
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 b. Akhlak bersifat menyeluruh
 Dalam konsep Islam, akhlak meliputi seluruh kehidupan muslim,
 baik beribadah secara khusus kepada Allah maupun dalam hubungannya
 dengan sesama makhluk seperti akhlak dalam mengelola sumber daya
 alam, menata ekonomi, menata politik, kehidupan bernegara, kehidupan
 berkeluarga, dan bermasyarakat.
 c. Akhlak sebagai buah iman
 Akhlak memiliki karakter dasar yang berkaitan erat dengan
 masalah keimanan. Jika iman dapat diibaratkan akar sebuah pohon,
 sedangkan ibadah merupakan batang, ranting, dan daunnya, maka akhlak
 adalah buahnya. Iman yang kuat akan termanifestasikan oleh ibadah
 yangg teratur dan membuahkan akhlaqul karimah.
 d. Akhlak menjaga konsistensi dengan tujuan
 Akhlak tidak membenarkan cara-cara mencapai tujuan yang
 bertentangan dengan syariat sekalipun, dengan maksud untuk mencapai
 tujuan yang baik. Hal tersebut dipandang bertentangan dengan prinsip-
 prinsip akhlaqul karimah yang senantiasa menjaga konsistensi cara
 mencapai tujuan tertentu dengan tujuan itu tersendiri.
 B. Tarekat
 1. Pengertian Tarekat
 Dari segi bahasa tarekat berasal dari bahasa Arab thariqat yang artinya
 jalan, keadaan, aliran dalam garis sesuatu.15
 Selanjutnya pengertian tarekat
 15
 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2012), hlm 269.
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 berbeda-beda menurut tinjauan masing-masing. Di kalangan Muhanddisin
 tarekat digambarkan dalam dua arti yang asasi. Pertama menggambarkan
 sesuatu yang tidak dibatasi terlebih dahulu (lancar), dan kedua didasarkan pada
 sistem yang jelas yang dibatasi sebelumnya. Selain itu tarekat juga diartikan
 sekumpulan cara-cara yang bersifat renungan, dan usaha inderawi yang
 mengantarkan pada hakikat, atau sesuatu data yang benar.
 Dalam ilmu tasawuf dijelaskan bahwa Syari‟at itu merupakan peraturan,
 tarekat itu merupakan pelaksanaan, hakekat itu merupakan keadaan dan
 ma‟rifat itu adalah yang terakhir. Jadi syari‟at dan tarekat itu tidak lain
 daripada mewujudkan pelaksanaan ibadah dan amal, sedangkan hakekat itu
 memperlihatkan ihwal dan rahasia tujuannya.16
 Menurut Harun Nasution, tarekat berasal dari kata thariqah, yang artinya
 jalan yang harus ditempuh oleh sang calon sufi agar ia berada sedekat mungkin
 dengan Allah. Thariqah kemudian mengandung arti organisasi. Tiap tarekat
 mempunyai syaikh, ucapan ritual, dan bentuk zikir sendiri.17
 Selanjutnya istilah tarekat menurut Mustafa Zahri, tarekat adalah jalan
 atau petunjuk dalam melakukan sesuatu ibadah sesuai dengan ajaran yang
 dicontohkan Nabi Muhammad dan dikerjakan oleh sahabat-sahabatnya, tabi‟in
 dan tabi‟it tabi‟in turun-temurun sampai kepada guru-guru secara berantai pada
 masa kita ini.
 Dengan memperhatikan berbagai pendapat tersebut diatas, kiranya dapat
 diketahui bahwa yang dimaksud dengan tarekat adalah jalan yang bersifat
 16
 Abubakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarekat, (Solo: Ramadhani 1996), hlm 68. 17
 Mohammad Toriquddin, Sekularitas Tasawuf, (Malang: UIN Malang 2008), hlm 123.
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 spiritual bagi seorang sufi yang di dalamnya berisi amalan ibadah dan lainnya
 yang bertemakan menyebut nama Allah dan sifat-sifatnya disertai penghayatan
 yang mendalam. Amalan dalam tarekat ini ditunjukan untuk memperoleh
 hubungan sedekat mungkin (secara rohaniah) dengan Tuhan.
 2. Tujuan Tarekat
 Secara umum, tujuan terpenting dari sufi adalah agar berada sedekat
 mungkin dengan Allah. Akan tetapi apabila diperhatikan karakteristik tasawuf
 secara umum, terlihat adanya tiga sasaran yaitu:18
 a. Bertujuan untuk pembinaan aspek moral. Aspek ini meliputi mewujudkan
 kestabilan jiwa yang berkeseimbangan, penguasaan dan pengendalian
 hawa nafsu sehingga manusia konsisten dan komitmen hanya kepada
 keluhuran moral. Tasawuf yang bertujuan moralitas ini, pada umumnya
 bersifat praktis.
 b. Untuk ma‟rifatullah melalui penyingkapan langsung atau metode al-kasyf
 al-hijab. Tasawuf jenis ini sudah bersifat teoritis dengan seperangkat
 ketentuan khusus yang diformulasikan secara seistematis analitis.
 c. Membahas bagaimana sistem pengenalan dan pendekatan diri kepada
 Allah secara mistis filosofi, pengkajian garis hubungan antara Tuhan
 dengan makhluk, terutama hubunga manusia dengan Tuhan, dan apa arti
 dekat dengan Tuhan. Dalam hal ini dekat dengan Tuhan terdapat tiga
 simbolisme, yaitu: dekat dalam arti melihat dan merasakan kehadiran
 Tuhan dalam hati, dekat dalam arti berjumpa dengan Tuhan sehingga
 18
 Mohammad Toriquddin, Sekularitas Tasawuf, (Malang: UIN Malang 2008), hlm 124.
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 terjadi dialog antara manusia dengan Tuhan, dan makna dekat yang ketiga
 adalah penyatuan manusia dengan Tuhan sehingga yang terjadi adalah
 monolog antara anusia yanng telah menyatu dalam iradat Tuhan.
 3. Tarekat Syadziliyah
 Ketika kita berbicara tarekat sebagai persaudaraan ruhani yang
 biasanya terorganisir secara formal, dan bukan sebagai perjalanan spiritual
 seperti yang selama ini kita bahas, maka sesungguhnya Islam telah banyak
 melahirkan tarekat seperti ini. Dari perspektif sejarah, tarekat dalam arti ini,
 mulai muncul di masyarakat Islam pada awal abad kesebelas, ditandai oleh
 munculnya tarekat Qadiriyah, yang didirikan oleh syekh „Abd al-Qadir Al-
 jailani. Sebelum ini, sufi-sufi besar seperti al-Busthami, al-Hallaj, bahkan al-
 Ghazali, belum bisa memiliki tarekat, sekalipun ia barangkali memiliki
 banyak pengikut. 19
 Dalam hal ini penulis akan membahas mengenai tarekat Syadziliyah,
 tarekat ini didirikan oleh „Ali „Abd Allah bin „Abd al-Jabbar Abu Hasan al-
 Syadzili. Selanjutnya nama tarekat ini dinisbahkan kepada namanya
 Syadziliyah yang mempunyai ciri khusus yang berbeda dengan taekat-tarekat
 yang lain. Tarekat ini berkembang pesat antara lain di Tunisia, Mesir,
 Aljazair, Sudan, Suriah dan Semenanjung Arabia, juga di Indonesia
 (khususnya) di wilayah Jawa Tengah dan Timur. Tarekat ini memiliki peran
 yang penting, khususnya dalam upaya penguatan kembali semangat tasawuf
 19
 Mulyadi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tassawuf, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 241.
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 di daerah timur, khususnya di wilayah Arab, ketika umat Islam sudah
 mengalami kemunduran. Sepeninggal al-Syadzili tarekat ini diteruskan oleh
 murid-muridnya yang agung antara lain Abu al-„Abbas al-Mursi, Ibn
 Atha‟illah al-Iskandari, sebagai guru ketiga yang terkemuka dalam tarekat
 ini. Pengaruh tarekat ini dapat dilihat dari karya Ibn „Abbad dari Andalusia
 yang menulis komentar atas Ibn „Atha‟illah.
 Secara pribadi, Asy-Syadzili tidak meninggalkan karya tasawuf, begitu
 juga muridnya, Abul Abbas Al-Mursi, kecuali hanya sebagai ajran lisan
 tasawuf, do‟a, dan hizib. Ibnu Atha‟illah Al-Iskandari adalah orang pertama
 yang menghimpun ajaran-ajaran, pesan-pesan, do‟a dan biografi keduanya
 sehingga khazanah tarekat Syadziliyah tetap terpelihara. Ibnu Atha‟illah juga
 orang yang pertama kali menyusun karya paripurna tentang aturan-aturan
 tarekat tersebut, pokok-pokoknya, prinsip-prinsipnya, bagi angkatan-angkatan
 setelahnya.
 Melalui sirkulasi karya-karya Ibnu Atha‟illah, tarekat Syadziliyah mulai
 tersebar mulai tersebar sampai ke Magrib, sebuah negara yang pernah
 menolak sang guru. Akan tetapi, ia tetap merupakan tradisi individualistik
 yang hampir mati, meskipun tema ini tidak dipakai yang menitiberatkan
 pengembangan sisi dalam. Syadzili tidak mengenal atau menganjurkan
 murid-muridnya untuk melakukan aturan atau ritual yang khas dan tidak satu
 pun yang berbentuk kesalehan populer yang digalakkan. Akan tetapi, murid-
 muridnya tetap mempertahankan ajarannya. Para murid melaksakan tarekat
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 Syadziliyah di zawiyah-zawiyah yang tersebar tanpa mempunyai hubungan
 satu dengan yang lain.20
 4. Lima Prinsip Tarekat Syadziliyah
 Tarekat ini berlandaskan pada lima prinsip dasar yang harus menjadi
 ciri yang mewarnai sikap dan tingkah laku setiap pengikut Tarekat
 Syadziliyah. Lima prinsip ini disebut Al- Ushûu Al-Khamsah,yaitu:
 a. Ketaqwaan terhadap Allah SWT lahir dan batin, yang diwujudkan
 dengan jalan bersikap wara‟dan istiqamah dalam menjalankan perintah
 Allah SWT.
 b. Konsisten mengikuti sunnah Rasul, baik dalam ucapan maupun
 perbuatan, yang direalisasikan dengan selalu bersikap waspada dan
 bertingkah laku yang luhur.
 c. Berpaling (hatinya) dari makhluk, baik dalam penerimaan maupun
 penolakan, dengan berlaku sadar dan berserah diri kepada Allah SWT
 (Tawakkal).
 d. Ridha kepada Allah, baik dalam kecukupan maupun kekurangan, yang
 diwujudkan dengan menerima apa adanya (Qana‟ah tidak rakus) dan
 menyerah.
 e. Kembali kepada Allah, baik dalam keadaan senang maupun susah, yang
 diwujudkan dengan jalan bersyukur dalam keadaan senang dan
 berlindung kepada-Nya dalam keadaan susah.
 20
 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung, Cv. Pustaka Setia 2010). hlm, 315-316.
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 Kelima sendi berikut juga tegak di atas lima sendi berikut :
 1) Semangat yang tinggi, yang mengangkat seorang hamba kepada derajat
 yang tinggi.
 2) Berhati-hati dengan yang haram, yang membuatnya dapat meraih
 penjagaan Allah atas kehormatannya.
 3) Berlaku benar/baik dalam berkhidmat sebagai hamba, yang
 memastikannya kepada pencapaian tujuan kebesaran-Nya/kemuliaan-
 Nya.
 4) Melaksanakan tugas dan kewajiban, yang menyampaikannya kepada
 kebahagiaan hidupnya.
 5) Menghargai (menjunjung tinggi) nikmat, yang membuatnya selalu meraih
 tambahan nikmat yang lebih besar.21
 5. Silsilah Tarekat Syadziliyah
 Syadziliyah adalah salah satu tarekat yang diakui kebenarannya (Al-
 Mu‟tabarah), karena silsilah As-Syadzili adalah bersambung (muttasil)
 sampai Rassulullah SAW. Silsilahnya adalah Qubbul Muhaqqiqin Sultanul
 Auliya‟ Syaikh Sayyid Abul Hasan As-Syadzili dari Syaikh Abdus Salam ibn
 Masyisy dari Quthbus Syarif Abdur Rahman Al-Hasan dari Quthbul Auliya‟
 Taqiyuddin Al-Fuqair As-Sufi dari Syaikh Fakhruddin dari Syaikh Quthb
 Nuruddin Ali dari Syaikh Quthb Tajuddin Muhammad dari Syaikh Qutbh
 Zainuddin Al-Qazwini dari Syaikh Qutbh Ibrahim Al-Bashri dari Syaikh
 Quthb Ahmad Al-Marwani daari Syaikh Sa‟id dari Syaikh Quthb Abu
 21
 A. Aziz Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran Tarekat dalam Tasawuf, ( Surabaya: Imtiyaz
 2011), hlm, 259-260.
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 Muhammad Path Al-Sa‟udi dari Syaikh Quthb Sa‟id Al-Ghazwani dari
 Syaikh Quthb Abu Muhammad Jabir dari Awwalul Aqthab Sayyid As-Syarif
 Al-Hasan ibn Ali dari sayyidina Ali ibn Abib Thalib dari Sayyidina
 Muhammad SAW.
 6. Amalan Tarekat Syadziliyah
 Adapun amalan-amalan (amaliyah) yang diajarkan Syadziliyah adalah
 membaca istigfar, membaca salawat Nabi seperti An-Nur Adz-Dzat sebagai
 berikut
 ص اء ا ش اس اسي ف سائش الس اس س از اح ذ ا ح باسن عى س ذا س
 فاث اص
 Juga membaca dzikir (lâ Ilâha Illâ Allah) yang didahului dengan wasilah
 dan rabithah. Juga membaca hizib, antara lain hizib An-Nur Al-Kafi, Al-Barr,
 Al-Birhatiyah atau Al-Baladiyah, Al-Salamah, Al-Hujb, Al-Mubarak, Al
 Falah, Al Lutf, An-Nur, Al-Jalalah, Ad-Dairah, dan lain-lain.
 Amalan-amalan tersebut boleh dilakukan secara sendiri-sendiri (fardiyah)
 maupun secara bersama-sama (jama‟ah) yang biasa disebut sebagai ibadah
 khusus (khususiyah). Mengikuti suluk di pondok pesulukan dengan
 menjalankan adab dan akhlak yang terpuji baik terhadap Allah, mursyidnya,
 sesasma murid dan sesama muslim, maupun terhadap dirinya sendiri.
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 7. Ajaran Tarekat Syadziliyah
 Adapun ajaran-ajaran TarekatSyadziliyah, antara lain:
 a. Istighfar
 Maksud istighfar adalah untuk memohon ampun kepada Allah dari
 segala dosa yang telah dilakukan seseorang. Esensi istighfar adalah tobat
 dan kembali kepada Allah, kembalai dari hal-hal yang tercela menuju
 hal-hal yang terpuji.
 b. Shalawat Nabi
 Membaca shalawat Nabi Muhammad SAW dimaksudkan untuk
 memohonkan rahmat dan karunia bagi Nabi SAW agar pembacanya juga
 mendapatkan limpahan rahmat dari Allah SWT. Membaca shalawat
 Nabi merupakan ungkapan cinta (al-mahabbah) dari seorang pecinta
 kepada diri Muhammad SAW.
 Adapun redaksi shalawat Tarekat Syadziliyah adalah sebagai berikut :
 ال ه اب سس ب ه ذ عبذن ح عى س ذا ص ا س صحب عى ا
 . ح لج ت راحه ف و ا بمذس عظ حس
 c. Dzikir
 Ajaran yang paling utama dan merupakan dalam suatau tarekat
 adalah dzikir atau mengingat dan selalu menyebut nama Allah
 (dzikrullah), demikian pula tarekat Syadziliyah.
 Adapun cara dzikir itu bermacam-macam, antara lain dzikir lisan
 dengan suara keras (jahri), dzikir dalam hati (qalb) dengan tidak
 bersuara, dan dzikir secara sembunyi (sirri atau khafi). Dzikir yang
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 diamalkan ahli tarekat Syadziliyah adalah dzikir nafi itsbat yang berbunyi
 “Lâ ilâha illâ Allah”, dan diakhiri dengan mengucapakan “Sayyiduna
 Muhammad Rasulullah SAW” dan diamalkan pula dzikir ism dzat yang
 berbunyi “Allah, Allah”.AdapunCara mengamalkannya, pertama adalah
 dimulai dengan mengucapkan “dzikir nafi isbat, yaitu lafadz “lâ ilâha
 illâ Allah”dibunyikan secara perlahan dan dibaca panjang, dengan
 mengingat maknanya yaitu tiada zat yang dituju kecuali hanyalah Allah,
 (la maqsuda illa Allah),dibaca sebanyak tiga kali, dan diakhiri dengan
 mengucapkan “Sayiduna Muhammad Rasulullah SAW”. Kemudian
 diteruskan dzikir nafi itsbat(lâ ilâha illâ Allah) tersebut sebanyak seratus
 kali. Ketika mengamalkan dzikir tarekat syadziliyah dianjurkan supaya
 hati senantiasa zikr Ism al-Dzat (Allah, Allah).
 d. Wasilah dan Rabithah
 Wasilah dalam tradisi tarekat dipahami sebagai sesuatu yang dapat
 mendekatkan atau mengantarkan seorang salik ke hadirat Allah. Wasilah
 sesungguhnya seringkali dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari
 khususnya dalam hubungan vertikal untuk mendekatkan diri atas dan
 bawah. Apabila seorang hamba berkehendak untuk mendekatkan diri
 kepada Allah, maka ia seyogyanya mencari wasilah agar upaya yang
 dilakukan segera berhasil.
 Adapun rabithah adalah menghubungkan ruhaniah seseorang murid
 kepada guru atau mursyidnya ketika murid tersebut akan melakukan zikir
 kepada Allah. Pada umumnya ahli tarekat melakukan rabithah ini, yang
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 merupakan adab dalam pelaksanan seorang murid dengan mengingat rupa
 guru (syaikh)dalam ingatannya.
 Rabithah yang dipraktekkan pada tarekat Syadziliyah adalah dengan
 menyebut ism dzat, yaitu lafaz “Allah, Allah” dalam hati. Praktek
 rabithah seperti itu dimaksudkan untuk menghindarkan diri dari fitnah
 dan untuk menghindarkan diri dari perbuatan yang diidentikan dengan
 perilaku orang-orang musyrik dan untuk menjaga kemurnian tauhid.
 e. Wirid
 Wirid adalah suatu amalan yang harus dilaksanakan secara terus-
 menerus (istiqamah) pada waktu-waktu tertentu dengan jumlah bilangan
 tertentu, seperti setiap selesai mengerjakan shalat lima waktu, sepertiga
 malam yang akhir, pagi atau sore atau waktu-waktu tertentu lainnya.
 Wirid ini biasanya berupa potongan-potongan ayat, shalawat atau nama-
 nama indah Tuhan (al-asma‟ al-husna). Perbedaan wirid dan zikir di
 antaranya adalah jika zikir diijazahkan seorang mursyid atau syaikh
 dalam prosesi khusus (bai‟at, talqin, atau khirqah), sedangkan wirid tidak
 harus diijazahkan oleh seorang mursyid dan tidak diberikan dalam prosesi
 khusus.
 Dari segi tujuannya juga memiliki perbedaan di antara keduanya.
 Dzikir dikerjakan hanya semata-mata ibadah dan mendekatkan diri
 kepada Allah, semata wirid kadang dikerjakan untuk tujuan-tujuan
 tertentu, seperti untuk kelancaran rezeki (jalb al-rizq), kewibawaan dan
 untuk keselamatan dari gangguan orang-orang yang berniat jahat. Para
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 murid tarekat Syadziliyah ketika mengamalkan wirid tertentu tidak boleh
 berniat untuk tujuan-tujuan tersebut atau niat-niat yang lain. Mereka
 harus menata hati agar mampu berniat semata-mata karena Allah.
 f. Adab (etika murid)
 Adab murid dapat dikategorikan ke dalam empat hal, yaitu adab
 murid kepada Allah, adab murid kepada mursyidnya, adab murid kepada
 dirinya sendiri dan adab murid kepada ikhwan dan sesama muslim.
 Adab murid kepada Allah. Dalam rangka mendekatkan diri kepada
 Allah seorang murid harus menjaga adabnya, jika menghadap, berdo‟a
 atau bermunajat kepada-Nya ia harus memperhatikan beberapa hal, antara
 lain, murid-murid harus memastikan kesucian pakaian dan tempatnya,
 memakai wangi-wangian, bersikap yang baik, menggunakan kata-kata
 yang sopan, lemah lembut, dan merendahkan diri, tidak menggunakan
 kalimat perintah dan memaksakan kehendaknya kepada kehendak Allah,
 rela (ridla) dan harus selalu bersyukur (al-syukr) kepada Allah.
 Adab murid kepada mursyid. Murid harus menghormati mursyid
 lahir batin, pasrah dan patuh mengikuti bimbinganya, tidak banyak
 bertanya tentang amalan yang diberikan (ijazah) oleh gurunya, tidak
 boleh menentang perbuatan mursyid, harus mengikuti perbuatan
 mursyidnya, harus mengikuti pilihan mursyidnya jika terjadi perbedaan
 pendapat, baik dalam masalah kulliyahnya, juzu‟iyah atau furu‟iyah,
 ibadah maupun masalah adat atau kebiasaan. Jika murid menghadap
 gurunya, ia tidak boleh banyak bicara dihadapannya, tidak boleh duduk di
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 tempat yang disediakan untuk gurunya, tidak boleh melakukan pekerjaan
 penting kecualai dengan izin guru, seperti bepergian jauh, menikah, dan
 lain-lain.
 Adab murid kepada diri sendiri. Memegang prinsip tingkah laku
 yang lebih sempurna (al-akhlaq al-karimah),jangan sampai seorang
 murid bertindak yang menjadikannya tercela. Apabila berjanji hendaklah
 segera dipenuhi, apabila bergaul dengan orang yang lebih tua, hendaklah
 senantiasa menghormatinya, dan terhadap orang yang lebih muda harus
 mengasihinya. Bergaul dengan orang-orang yang baik (shalihin), tidak
 berlebih-lebihan dalam sesuatu misalnya, makan, minum, berbusana, dan
 berhubungan seksual. Tidak boleh berharap (tama‟) terhadap segala
 sesuatu yang berada ditangan makhluk. Hendaknya murid senantiasa
 berpaling dari cinta duniawi (hubbun dunya), merendahkan diri
 (tawadlu), takut (khouf) kepada Allah, dan berharap (raja‟) pengampunan
 dari-Nya.
 Adab murid kepada sesama ikhwan dan sesama muslim. Adab ini
 antara lain, adalah hendaknya seorangmurid menyenangkan hati mereka,
 dan jika bertemu mereka hendaknya bersegera mengucapkan salam,
 mengulurkan tangan untuk berjabatan tangan. Merendahkan diri dan
 bergaul dengan akhlak yang baik dan memperbaiki prasangka kepada
 mereka. Jika ada pertikaian antara sesama ikhwan, damaikanlah diantara
 keduanya.
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 g. Hizib
 Hizib adalah suatu do‟a yang cukup panjang, dengan lirik dan
 bahasa yang indah yang disusun seorang ulama besar. Hizib adalah
 kumpulan doa khusus yang sudah sangat populer dikalangan
 masyarakat Islam khususnya di pesantren dan terekat. Hizib ini
 biasanya merupakan doa andalan seorang syaikh yang biasanya juga
 diberikan kepada para muridnya dengan ijazah yang jelas (ijazah
 sharih). Doa ini diyakini kebanyakan mesyarakat islam atau kaum
 santri sebagai amalan yang memiliki daya sepiritual yang sangat besar.
 Menurut syadziliyah, daya sepiritual Hizib itu bukan datang dari
 jin,tetapi dari Allah. Apabila terjadi kasus seseorang yang
 mengamalkan Hizib ini, ternyata jin yang turut campur, maka yang
 perlu diluruskan adalah niat seseorang mengamalkan Hizib tersebut.
 Hizib yang diajarkan syadziliyah jumlahnya cukup banyak dan
 setiap murid tidak menerima Hizib yang sama, karena disesuaikan
 dengan situasi dan kondisi ruhaniyah murid sendiri dan kebijaksanaan
 mursyid.
 Adapun redaksi hizib khafi sebagai berikut :
 حبا ما ا سف ع و ائذة ى السض إجع ى ححج جاح طفه إجع ا
 ف صع سخشا بخفى طف هللا، بط حشفعج وف هللا، ج ف سخش هللا دخ هللا، بج
 ة إل با ه هللا، بل إ إل هللا، بل ل ا ، بذ س ي هللا ص ى هللا ع بشس ع هلل ا
 ) ا ا ( ) أ أ ( ) أ عظ اش أاش (.ا
 ، بحك حى وش ا از اث، ب بالاث ا عخا بأاث هللا، حجبج فسى بحجاب هللا،
 ذ صى هللا ح اى ش ع ى إسشاف ع جبش س عظا ا ح ع
 عى ا س خاح سأى ابى عصا ف ذي ف فى خ سى ع ى ا أ س
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 هللا سأى أجبى ى ف ج سف عى اي ج لضى حاجخى ج إ حى ساى ف
 ط بى ح ة ل ل ل ل ح خعاي ش ا عى العذاء ل إ إل هللا اىب ب سخعا ا
 عى ت غ واشف ا ت ح اش ذ ب ح ذا ص ى هللا عى س عظ ا ع إل باهلل ا أ
 صحب س ىش ف ) ا ط ه ا بحك إس س شة (. 921
 h. Zuhud
 Zuhud adalah tidak adanya ketergantungan had pada harta dan hal-hal
 yang bersifat dunia lainnya. Sikap rakus terhadap harta, banyak berbuat
 yang tidak baik memakan yang tidak jelas status halal-haramnya (syubhat),
 dan berkata sia-sia akan mengotori jiwa serta menjauhkan diri dari Allah.
 Pada hakikatnya, Zuhud adalah mengosongkan hati dari selain Tuhan.
 mengamalkan tarekat tidak harus meninggalkan kepentingan duniawi secara
 lahiriah.
 i. Uzlah dan Suluk
 Uzalah berarti mengasingan diri dari pergaulan masyarakat atau
 khalayak ramai, untuk menghindarkan diri dari godaan-godaan yang dapat
 mengotori jiwa, seperti menggunjing, mangadu domba, bertengkar, dan
 memikirkan keduniaan.
 Dalam pandangan syadziliyah, untuk mengamalkan tarekat seorang
 murid tidak harus mengasingkan diri (uzlah) dan meningglkan kehidupan
 duniawi secara membabi buta.
 Suluk di pondok pesulukan dalam tradisi tarekat syadziliyah dipahami
 sebagai pelatihan diri (training centre) untuk membiasakan diri dan
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 menguasai kata hatinya agar senantiasa mampu mengingat dan berzikir
 kepada Allah, dalam keadaan bagaimana, kapan, dan dimanapun.22
 22
 A. Aziz Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran Tarekat dalam Tasawuf, ( Surabaya: Imtiyaz
 2011), hlm, 262-272.
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